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Abad 18

• Penganut Empirisme (George Berkeley, David Hume,
James Mill, & John Stuart Mill)  representasi internal
terdiri dari 3 jenis: peristiwa sensorik langsung, peristiwa
yang disimpan dalam memori, transformasi dari
peristiwa-peristiwa ini dalam proses berpikir.
• David Hume (1860-an)  representasi internal dibentuk
berdasarkan peraturan dapat didefinisikan dan formasi
serta transformasi tersebut membutuh-kan waktu dan
usaha. Asumsi Hume mendasari sebagian besar psikologi
masa kini.



Abad 19
• Wundt (Jerman) & Titchener (Amerika)  menekankan
struktur representasi mental melalui penelitian mereka

terkait introspeksi.
• Brentano (Austria)  menekankan proses atau

tindakan dari representasi mental.
• F.C Donders & James Cattell mengadakan eksperimen

terkait persepsi terhadap tampilan visual 
menerbitkan laporan eksperimen awal munculnya

disiplin ilmu formal baru (psi.kognitif)



Abad 19
William James mendirikan laboratorium psikologi

pertama di Universitas Harvard, Amerika.
Abad 20

Kelahiran behaviorisme : stimulus – respons
Edward C. Tolman (1932) 

mengembangkan konsep peta kognitif
berdasarkan eksperimen tikus yang

diletakkan dalam labirin untuk
menemukan makanan.



Abad  20 
Sir Frederick Bartlett (1932) : Menulis Remembering

• Meneliti memori manusia : Apa yang diingat terkait
dengan kesan keseluruhan yang didapat dari sebuah

cerita atau pengalaman.
• 1956  Lahir gelombang revolusi kognitif

• George miller (1956) : pionir evaluasi empiris
terhadap kognisi.

• Ulrich Neisser (1960-an) : menulis buku teks
psikologi kognitif yang pertama.

• Disiplin ilmu psikologi kognitif resmi muncul.

















Psikologi kognitif berkutat dengan:
• Cara memperoleh & memproses informasi

mengenai dunia,
• cara informasi itu disimpan & diproses oleh otak,

• cara kita menyelesaikan masalah,
• berpikir & menyusun bahasa, dan

• bagaimana proses-proses ini ditampilkan dalam
perilaku yang dapat

diamati


